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Abstract  
The purpose of the research is to analyse the effect of the use learning model think pair 
share toward the students’ study result in SDN 14 South of Pontianak on class 3. The 
methode that has been used was experimen method with forms of quasi experimental 
research design in the stake nonequivalent control group design. Research population of 
the entire 3A and 3B consists of 42 students in SDN 14 South of Pontianak. The research 
sampel is all of population that is class 3A (experiment class) and class 3B (control). 
Based on the result of data analysis the median of post test in experiment class was 
85,64, meanwhile the control class was 78,2. The hypothesis test result using t-test 
(Polled Variance) with dk 40 on 5% significant level as known as table t= 1,684 
obtained count (table t =3,6650). Then Ha accepted and Ho rejected it could be 
conclude that there is an influence of the use of learning model think pair share toward 
students’ study result on  citizenship education in SDN 14 South of Pontianak on class 3. 
The result of the calculations on the effect size in experiment class was 0,86 (high 
criteria). It means that the use of manipulative gave high influence (effect) toward 
students’ study result on citizenship education in SDN 14 South of Pontianak.  
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana bagi siswa yang dilakukan melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 
guna mencerdaskan dan meningkatkan taraf 
hidup bangsa. Dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 
31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan yang 
layak. Selain itu pada ayat (3) ditegaskan 
bahwa Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sejalan 
dengan hal tersebut di dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional 
dicantumkan bahwa: Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Undang-Undang di atas dengan tegas 
menyatakan pentingnya pendidikan bagi setiap 
warga negara dimana pemerintah dan segenap 
elemen yang terkait berkewajiban untuk 
mengusahakan dan menyelenggarakan 
pendidikan yang layak.  Salah satu elemen yang 
terkait untuk mengusahakan dan 
menyelenggarakan pendidikan yang layak 
adalah guru. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Slameto (2010: 33) bahwa tanggung jawab 
seorang guru adalah memberikan bantuan 
kepada siswa dengan menceritakan sesuatu 
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yang baik, memberikan jawaban langsung pada 
pertanyaan yang diminta oleh siswa, 
memberikan kesempatan untuk berpendapat, 
memberikan evaluasi dan memberi kesempatan 
menghubungkan dengan pengalamannya 
sendiri. 
Menurut Zainul Ittihad Amin (2008: 1.31) 
“Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan 
sebagai “usaha sadar” untuk menyiapkan 
peserta didik pada masa datang dapat menjadi 
patriot pembela bangsa dan negara”. Sedangkan 
menurut Jakni (2014:1) “Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah suatu disiplin ilmu 
pengetahuan yang mempelajari hakikat 
warganegara suatu negara, hak dan kewajiban 
warganegara, serta konsep sistem pemerintahan 
suatu negara yang dijalankan oleh 
warganegara”. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
berkaitan erat dengan pembentukan akhlak, 
karakter dan sikap demokratis siswa yang 
diharapkan dapat menjadi warga negara yang 
baik. Dengan adanya pembelajaran PKn 
diharapkan siswa menjadi cerdas dalam dalam 
didang pengetahuan  serta dapat bersikap baik 
dalam perbuatannya. 
Pembelajaran PKn hendaknya disajikan 
dengan kegiatan yang menyenangkan, agar 
siswa dapat ikut aktif dalam proses 
pembelajaran serta bisa membangun 
pengetahuannya. Agar kegiatan dalam 
pembelajaran bisa lebih menyenangkan dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan media 
pembelajaran serta menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih bervariasi. 
Namun kenyataan di lapangan pada proses 
pembelajaran PKn kebanyakan guru hanya 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab 
dan terpaku kepada buku paket. Sehingga 
pembelajaran terkesan membosankan. Hal ini 
sehingga berdampak kepada siswa. Siswa 
menjadi bosan dan malas belajar sehingga 
berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa menjadi tidak maksimal dan tidak 
seperti yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 
28 November 2016 masih terdapat 20 % nilai 
siswa berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 70. Masih rendahnya 
nilai siswa tersebut dapat disebabkan oleh 
banyak faktor. Faktor-faktornya yaitu 
kurangnya minat belajar siswa, siswa kurang 
memahami soal yang diberikan oleh guru, dan 
siswa masih terlalu banyak bermain saat proses 
kegiatan pembelajaran. 
Sebenarnya di zaman sekarang ini sudah 
terdapat begitu banyak model pembelajaran 
yang bisa diterapkan oleh guru di dalam proses 
pembelajaran sehari-hari. Guru bisa memilih 
model-model pembelajaran yang cukup 
sederhana dan mudah di dalam proses 
pembelajaran diharapkan dapat menunjang 
proses belajar mengajar yang hasilnya adalah 
meningkatnya pemahaman serta pengetahuan 
siswa tentang pelajaran yang telah diajarkan 
sehingga bisa tercapainya peningkatan nilai 
hasil belajar siswa dan bisa berguna untuk 
kehidupan siswa kelak. 
Hal di atas sejalan dengan isi dari UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi : “Proses belajar 
mengajar atau proses pendidikan adalah ; usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, aklak mulia serta keterampilan 
yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.”  
Di dalam sebuah proses pembelajaran 
memang diperlukannya penerapan model 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat dipilih yaitu model pembelajaran 
think pair share. Menurut Imas Kurniasih, 
Berlin Sani (2015: 58) “Model pembelajaran 
think-pair share (TPS) atau berpikir 
berpasangan berbagai adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa”. Kemudian 
menurut Triyanto (2007:60) “Pembelajaran 
teknik Think-Pair-Share (TPS) adalah strategi 
pembelajaran untuk mempersiapkan siswa 
dengan berbagai bahan pemikiran pada topik 
yang diberikan, sehingga memungkinkan siswa 
untuk menyatakan ide dengan siswa lainnya”. 
Sehingga diharapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran ini bisa 
meningkatkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran, keaktifan siswa akan bertambah, 
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serta diberikan kesempatan untuk berpikir 
sendiri, berdiskusi bersama pasangannya dan 
berbagi ide ataupun gagasan yang telah 
dimilikinya.  
Berdasarkan hal-hal di atas maka peneliti 
ingin untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Pembelajaran PKn Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan”. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan bentuk Quasy 
Experimental Design, dengan desai peneltian 
Nonequivalent Control Group Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
III yang terdiri atas kelas III A dan Kelas III B 
dengan jumlah siswa 42 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas III A terdiri atas 22 
siswa (kelas eksperimen) dan kelas III B terdiri 
atas 20 siswa (kelas kontrol) yang dipilih 
dengan cara teknik random sampling. Prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri 
atas 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan 2) tahap 
pelaksanaan 3) tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) mengumpulkan 
bahan literatur yang menunjang model 
pembelajaran think pair share; (2) melakukan 
tanya jawab dengan wali kelas sekaligus guru  
mata pelajaran kelas III A dan III B Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan pada 
tanggal 28 November 2016; (3) melakukan 
diskusi mengenai pelaksanaan penelitian; (4) 
menyusun jadwal penelitian; (5) menyiapkan 
perangkat penelitian yaitu soal pre-test, post 
test, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP); (6) melakukan validitas instrment 
penelitian; (7) melakukan uji coba soal tes pada 
siswa kelas III di SDN 09 Pontianak Tenggara; 
(8) menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran soal). 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (2) menskor dan menganalisis hasil 
pre-test dari kelas III A dan kelas III B. Data 
dari kedua kelas tersebut dinyatakan homogen 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dari kedua kelas 
tersebut. Lalu dilakukan pemilihan secara acak 
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Maka terpilihlah kelas III A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas IIIB sebagai kelas 
kontrol; (3) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share dan pada kelas kontrol tanpa 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share; (4) memberikan post test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain (1) memberikan skor 
hasil  post test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (2) menganalisis data post test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol; (3) 
membuat kesimpulan; (4) menyusun laporan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan model 
pembelajaran think pair share terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan materi harga diri sebagai 
individu di kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan. Terdapat 42 siswa yang 
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 
adalah seluruh siswa kelas III yang terdiri dari 
22 siswa di kelas III A (Kelas eksperimen) dan 
20 siswa di kelas I11 B (Kelas kontrol) Seluruh 
siswa dikedua kelas diberikan post-test berupa 
34 soal pilihan ganda, dari sampel tersebut 
diperoleh data hasil belajar siswa yang meliputi 
(1) hasil belajar siswa dikelas III A 
(eksperimen) dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair share; (2) Hasil belajar 
siswa dikelas III B (kontrol) tanpa 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share. Adapun data hasil post-test  siswa di 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 1 
berikut:
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Tabel 1 
 Hasil post-test Siswa diKelas Eksperimen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas 
kontrol. Hal ini dipengaruhi karena adanya 
perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
mareti harga diri sebagai individu di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
eksperimen diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran think pair share sedangkan 
pembelajaran di kelas kontrol pada materi harga 
diri sebagai individu tanpa menggunakan model 
pembelajaran think pair share, adapun data 
post-test siswa kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 2 
Hasil Post-Test Siswa di Kelas Kelas Kontrol
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 2 menujukkan bahwa nilai rata-rata 
di kelas kontrol sebesar 78,2 lebih rendah 
dibandingkan nilai rata-rata di kelas eksperimen 
sebesar 85,64. Hal tersebut menunjukan bahwa 
siswa di kelas III A (eksperimen) yang 
menggunakan model pembelajaran think pair  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
share pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan materi harga diri sebagai 
individu lebih banyak siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan (mencapai nilai KKM 70) dari 
pada jumlah siswa di kelas kontrol yang tanpa 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share pada pembelajaran materi harga diri 
sebagai individu. Hasil pengolahan nilai post-
test siswa dapat dilihat pada tabel 3:
 
 
Nilai Frekuensi (fi) 
Nilai 
Tengah(xi) 
fi. xi 
61-67 1 64 64 
68-74 1 71 71 
75-81 5 78 390 
82-88 7 85 595 
89-95 4 92 368 
96-102 4 99 396 
Jumlah 22 489 1884 
Rata-rata 85,64   
Nilai Frekuensi (fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fi. xi 
64-70 4 67 268 
71-77 6 74 444 
78-84 6 81 486 
85-91 2 88 176 
92-98 2 95 190 
Jumlah 20 405 1564 
Rata-rata 78,2   
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Tabel 3 
Hasil Pengolahan Post-Test Siswa 
 
Keterangan 
Post-Test  
Kelas Eksperimen 
Post-Test 
KelasKontrol 
Rata-rata (x) 85,64 78,2 
Standar Deviasi 9,39 8,62 
Uji Normalitas (χ2) 7,3701 1,9303 
Post-Test 
KelasKontroldanKelasEksperimen 
UjiHomogenitas (F) 1,19 
UjiHipotesis (t) 3,6650 
Effect Size 0,86 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata post-test siswa di kelas 
eksperimen sebesar 85,64 lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol 
sebesar 78,2. Dengan demikian, rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi harga diri sebagai 
individu dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair share lebih tinggi 
dibandingkan pada materi harga diri sebagai 
individu tanpa menggunakan meodel 
pembelajaran think pair share. Cara 
mengetahui kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan dilakukan dengan analisis 
parametrik yaitu data pemerolehan rata-rata dan 
standar deviasi post-test dari kedua kelas dan 
standar deviasi dari setiap variabel yang akan 
dianalisis tersebut berdistribusi normal.  
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
post-test di kelas eksperimen diperoleh χ2hitung 
sebesar 7,3701 sedangkan uji normalitas dari 
skor post-test di kelas kontrol diperoleh χ2hitung 
sebesar 1,9303. Karena χ2hitung(skor post-test 
kelas ekperimen dan kelas kontrol <χ2tabel, maka 
data pemerolehan post-test  dari kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data post-test 
siswa. Berdasarkan uji homogenitas data post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh Fhitung sebesar 1,19 dan Ftabel α = 5% 
(dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 21) 
sebesar 2,105. Sehingga diperoleh Fhitung (1,19) 
<Ftabel (2,105), maka data post-test dinyatakan  
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, maka  
 
 
 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis 
(uji-t). Dari perhitungan uji-t data post-test 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan rumus polled varians dengan uji 
satu pihak diperoleh thitung sebesar 3,6650 dan 
ttabel (perhitungan interpolasi untuk ttabel α = 5%  
uji satu pihak sehingga diperoleh dk = 22 + 20 - 
2 = 40) sebesar 1,684. Karena thitung (3,6650) 
>ttabel (1,684), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar post-test siswa 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 
Pembahasan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
28 Februari 2017 sampai dengan tanggal 4 
April  2017 di kelas III A (eksperimen) dan 
kelas III B (kontrol) SDN 14 Pontianak Selatan. 
Adapun kelompok siswa di kelas eksperimen 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair share pada materi 
harga diri sebagai individu, dan kelompok 
siswa yang diajar tanpa  menggunakan model 
pembelajaran think pair share pada materi 
harga diri sebagai individu. Penelitian di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan pada setiap kelas 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.  
Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
di kelas eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran think pair share pada 
materi harga diri sebagai individu dilaksanakan 
dengan guru menyampaikan materi harga diri 
sebagai individu kepada siswa. Siswa 
dikelompokkan secara heterogen berjumlah dua 
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orang siswa. Guru akan memberikan soal 
kepada siswa dan semua siswa memperoleh 
soal yang sama. Setiap siswa diberikan waktu 
untuk berfikir sendiri mengenai jawaban dari 
soal yang telah diberikan oleh guru. Setelah 
siswa diberikan waktu untuk berfikir sendiri 
selama lima menit. Setelah masing-masing 
siswa berfikir sendiri, kemudian siswa 
ditugaskan untuk berdiskusi bersama teman 
sekelompoknya untuk mendiskusikan dari 
masing-masing jawabannya untuk membentuk 
sebuah kesimpulan. Setelah terbentuk suatu 
kesimpulan masing-masing perwakilan 
kelompok ditugaskan untuk menyampaikan 
hasil diskusi mereka di depan kelas.. Dalam 
penelitian yang dilakukan, kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair sahre memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 85,64. 
Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
dikelas kontrol pada materi harga diri sebagai 
individu dilakukan tanpa  menggunakan model 
pembelajaran think pair share. Dalam 
pembelajaran guru menyampaikan materi harga 
diri sebagai individu menggunakan media 
gambar yang telah disiapkan oleh guru. Guru 
melakukan tanya jawab kepada siswa dan 
beberapa siswa ditugaskan untuk meju ke depan 
kelas dan menunjukkan gambar yang ditempel 
di depan kelas. Setelah itu siswa diberikan 
tugas berupa pertanyaan yang harus dijawab 
oleh setiap siswa. Setelah siswa mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, kemudian tugas 
tersebut dikumpulkan kembali kepada guru, 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tanpa menggunakan model 
pembelajaran think pair share, siswa di kelas 
III B (kontrol) memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 78,2. 
Berdasarkan data hasil belajar post-test  
siswa dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi harga diri sebagai 
individu yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran think pair share lebih 
tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran think 
pair share. Selesih rata-rata hasil belajar kedua 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 
7,44.  
Sehingga setelah dilakukan perhitungan uji 
hipotesis perbedaan dua rata-rata hasil belajar 
siswa pada materi harga diri sebagai individu 
diperoleh thitung (3,6650) dan ttabel (1,684). 
Karena thitung (3,6650) > ttabel (1,684) dengan 
demikian maka Ha diterima. Artinya, rata-rata 
hasil belajar pada materi harga diri sebagai 
individu pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share dan pada kelas kontrol tanpa 
menggunakan  model pembelajaran think pair 
share memiliki perbedaan yang signifikan.  
Berdasarkan pengujian hipotesis terhadap 
perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen membuktikan bahwa pemberian 
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas 
memberikan pengaruh terhadap perbedaan hasil 
belajar siswa pada kedua  kelas tersebut. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara dua rata-rata hasil belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
think pair share dan tanpa menggunakan model 
pembelajaran think pair share pada materi 
harga diri sebagai individu. Perbedaan dua rata-
rata hasil belajar siswa dikelas kontrol dan di 
kelas eksperimen dapat dilihat pada grafik 1 
berikut:
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85.64
78.2
74
76
78
80
82
84
86
88
Kelas
Eksperimen
Kelas Kontrol
Grafik. 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
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Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan dua rata-rata hasil belajar siswa, 
hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-
rata hasil belajar post-test siswa sebesar 85,64 
dengan menggunakan model pembelajaran think 
pair share pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan materi harga diri sebagai individu, 
sedangkan di kelas kontrol rata-rata hasil belajar 
post-test siswa sebesar 78,2 tanpa menggunakan 
model pembelajaran think pair share pada 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan materi 
harga diri sebagai individu.  
Tingginya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran think pair share pada materi harga diri 
sebagai individu terhadap hasil belajar siswa 
dihitung menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 0,86 
yang tergolong dalam kriteria tinggi. Hal ini 
disebabkan siswa dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran think pair share memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya. Sehingga ia dapat 
menyampaikan ide atau gagasan yang dimilikinya. 
Jadi siswa tidak hanya sekedar menerima materi 
yang disampaikan oleh gurunya, tetapi setiap siswa 
ditugaskan untuk memecahkan atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair share memberikan Dalam 
pembelajaran,  dapat membantu guru dalam menarik 
perhatian siswa agar mau terlibat dalam 
pembelajaran yang berlangsung.  
Ditinjau dari segi usia siswa di Sekolah Dasar 
yang lebih senang bermain, hal tersebut memberikan 
kesempatan bagi guru untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, sehingga siswa tidak 
hanya merasa terfokus untuk belajar melainkan 
siswa diajak untuk bermain sambil belajar. Model 
pembelajaran think pair share juga mengajarkan 
siswa untuk berdiskusi bersama teman 
sekelompoknya. Hal ini mengajarkan siswa agar 
tidak malu untuk mengemukakan pendapat nya 
masing-masing dan siswa juga diajarkan untuk 
menerima pendapat orang lain. Jadi dapat dijelaskan 
bahwa terdapat pengaruh yang tinggi penggunaan 
model pembelajaran think pair share terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di kelas III SDN 14 Pontianak 
Selatan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 
dari hasil post-test siswa, dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas III A Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan (Kelas 
Eksperimen) pada materi harga diri sebagai individu 
dengan menggunakan model pembelajaran think 
pair share adalah 85,64 dengan standar deviasi 9,39; 
(2) Rata-rata hasil belajar siswa kelas III B Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan (Kelas kontrol) 
pada materi harga diri sebagai individu tanpa 
menggunakan model pembelajaran think pair share 
adalah 78,2 dengan standar deviasi 8,62; (3) Dari 
hasil belajar siswa (post test) di kelas kontrol dan di 
kelas eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-rata 
post test siswa sebesar 7,44 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-test polled 
varians diperoleh thitung data post test sebesar 3,6650 
dengan ttabel untuk uji satu pihak pada taraf 
signifikansi α = 5% dan dk = 40 setelah dilakukan 
interpolasi diperoleh ttabel sebesar 1,684, karena thitung  
(3,6650) > ttabel sebesar (1,684) maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil post test siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajran think pair share 
(Kelas Eksperimen) dan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran think pair share 
(Kelas Kontrol); (4) Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair share 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar siswa pada materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan sebesar effect size 0,86 dengan 
kriteria effect size yang tergolong tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti hadapi 
adapun saran yang dapat disampaikan adalah 
sebagai berikut: (1) Menggunakan model 
pembelajaran think pair share dalam proses 
pembelajaran memberikan pengaruh yang positif 
dalam hasil belajar siswa. Untuk itu disarankan 
kepada guru untuk menggunakan model 
pembelajaran tersebut dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai alternatif model pembelajaran di Sekolah 
Dasar ; (2) Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair share pada pembelajaran 
PKn sebaiknya tidak hanya digunakan di kelas III 
saja namun juga bisa digunakan di kelas tinggi. 
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